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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persepsi masyarakat adat Batak
terhadap prosesi adat Mangain pada pernikahan campuran beda suku di kota
Palembang. Penelitian ini menggunakan pendekatan Kkualitatif metode
deskriptif. Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini
adalah purposive sampling dengan informan berjumlah 6 orang. Teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah teknik dokumentasi, wawancara dan
observasi. teknik analisis data yang digunakan adalah reduksi data, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan. Dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
persepsi masyarakat adat Batak terhadap prosesi adat Mangain pada pernikahan
campuran beda suku di kota Palembang memiliki penerimaan yang baik
terhadap pasangan berbeda suku dan pemahaman yang mendalam mengenai
prosesi adat Manguain, serta memiliki penilaian positif karena menjaga identitas
budaya serta hubungan kekerabatan di perantauan. Meskipun dihadapkan pada
tantangan seperti perbedaan budaya dan biaya pelaksanaan, prosesi ini tetap
dilaksanakan dan diterima baik oleh masyarakat batak dan yang bukan Batak
sebagai bentuk penghormatan terhadap tradisi.

Kata Kunci: Adat Mangain, Persepsi, Pernikahan Beda Suku, Masyarakat
Batak.
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PERCEPTION OF THE BATAK INDIGENOUS PEOPLE TOWARDS THI
MANGAIN TRADITIONAL PROCESSION AT MIXED MARRIAGES Ol
DIFFERENT TRIBES IN PALEMBANG CITY

By:
Adelia Uli Ailsyaharani Pakpaharan
Student Identification Number: 06051382126060
Supervisor: Kurnisar, S.Pd., M.H.

Study Program: Pancasila and Civic Education

ABSTRACT
This study aims to determine the perception of the Batak people towards the
Mangain traditional procession in mixed marriages of different tribes in
Palembang city. This study uses a qualitative approach of descriptive methods.
The sampling technique used in this study is purposive sampling with 6
informants. The data collection techniques used are documentation, interview,
and observation techniques. The data analysis techniques used are data
reduction, data presentation, and conclusion drawn. The results of this study
show that the perception of the Batak people towards the Mangain traditional
procession in mixed marriages of different tribes in Palembang city has a good
acceptance of different ethnic couples and a deep understanding of the Mangain
traditional procession, and has a positive assessment because it maintains
cultural identity and kinship relations overseas. Despite the challenges faced
with cultural differences and implementation costs, this procession is still
carried out and accepted by both the Batak community and non-Batak people as

a form of respect for tradition.
Keywords: Mangain Customs, Perception, Tribal Marriages, Batak Community.
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BABI1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Indonesia merupakan negara kesatuan yang terdiri dari beribu pulau yang
dihuni oleh berbagai suku bangsa, Indonesia merupakan negara yang kaya akan
keberagaman suku, ras, agama dan kebudayaannya. Selain itu Indonesia juga
memiliki masyarakat adat yang beragam, merujuk pada Kamus Besar Bahasa
Indonesia masyarakat adat adalah masyarakat yang tinggal di suatu wilayah
berdasarkan kesamaan leluhur, diatur hukum adat atau lembaga adat, dan memiliki
hak atas hasil dan pengelolaan mereka. Menurut Ter Harr (dalam buku Riyanto,
2004:7) Masyarakat hukum adat adalah satuan orang yang menetap di suatu daerah
tertentu, memiliki ketua dan mempunyai kekayaan yang berwujud, Sebagaimana
Dalam konvensi (ILO, 2007) No. 169 tahun 1986 mengatakan mengenai pengertian
masyarakat adat adalah kelompok orang yang memiliki hubungan erat satu sama
lain sebelum invasi, serta yang tumbuh di wilayah mereka, mereka bertekad untuk
melestarikan, melindungi, dan menjaga identitas serta warisan budaya unik mereka
untuk generasi mendatang. Dari beberapa pengertian di atas dapat kita simpulkan
bahwa masyarakat adat adalah sekelompok manusia yang menetap di suatu daerah
yang diatur oleh hukum adat yang berlaku bagi suatu masyarakat adat tersebut.
Masyarakat adat sendiri keberadaan nya diakui di Indonesia di mana
tercantum dalam UUD 1945 Pasal 18 B ayat 2 yang mengatakan bahwa :
“Negara mengakui dan menghormati kesatuan-kesatuan masyarakat
hukum adat beserta hak-hak tradisionalnya sepanjang masih hidup dan
sesuai dengan perkembangan masyarakat dan prinsip negara kesatuan
republik Indonesia, yang diatur dalam undang-undang.” (Pemerintah
Daerah, 1945)
Adat sendiri adalah gagasan kebudayaan yang terdiri dari nilai, kebiasaan,
norma, hukum kebudayaan, dan kelembagaan yang biasanya dilakukan di suatu

daerah. Sebagaimana menurut Jalaluddin Tunsam (dalam jurnal Salim, 2017)
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seorang yang berbangsa arab dan tinggal di Aceh dalam tulisannya pada tahun 1660
“adat” berasal dari kata arab e bentuk jamak dari kata “Adah” g3 yang artinya
adalah cara atau kebiasaan. Jadi adat itu merupakan kebiasaan yang biasanya
dilakukan oleh masyarakat yang diwariskan secara turun menurun dan harus selalu
dilestarikan agar tidak hilang dan tentunya setiap masyarakat adat bertekad
memelihara adat tersebut sampai kapan pun. Adat istiadat setiap masyarakat adat
memiliki keunikan nya sendiri dan adat ini biasanya diikat dengan hukum adat yang
khas. Hukum adat merupakan hukum asli masyarakat yang mencerminkan budaya
bangsa Indonesia dan mempunyai corak khas yang berbeda dengan negara lain dan
akan diberikan sanksi moral jika ada yang melanggar (Sulistiani, 2021: 17).
Terlepas dari itu hukum adat merupakan hukum kebiasaan masyarakat yang
terdapat sanksi moral apa bila ada pelanggaran yang dilakukan. Salah satu
masyarakat adat yang masih memiliki adat istiadat serta hukum adat yang berlaku
adalah masyarakat adat Batak.

Masyarakat adat Batak merupakan salah satu suku yang mempunyai adat
istiadat yang masih sangat kental dan mereka menganggap adat istiadat itu sangat
penting bahkan masyarakat adat Batak menganggap adat itu merupakan darah
mereka bahkan lebih penting dari harta benda mereka (Pasaribu & Hutauruk,
2019:6). Masyarakat adat Batak memiliki sub-sub suku sebagaimana menurut
(Sinaga & Elfemi, 2021) suku yang pertama Batak karo, kedua Batak Simalungun,
ketiga Batak Pakpak, keempat Batak Toba, kelima Batak Angkola, keenam Batak
Mandailing. Oleh karena itu, walaupun masyarakat adat Batak memiliki beberapa
sub suku bangsa yang berbeda-beda, akan tetapi semua masyarakat adat Batak
memiliki satu nenek moyang dan terikat dalam suatu sistem kekerabatan yang
mempersatukannya yang disebut dengan “Dalihan Natolu”.

Dalihan Natolu atau disebut juga “tungku nan tiga” (tungku yang tiga)
diibaratkan sebagai simbol tatanan sosial masyarakat adat Batak yang mempunyai
arti ketiga kaki sama tinggi dan sama besar agar mempunyai keseimbangan, sistem
ini lah yang menyatukan hubungan kekeluargaan masyarakat adat Batak (Fitri dkk.,
2023). Unsur hubungan kekeluargaan yang ada dalam Dalihan Natolu ada tiga yaitu
Hula-Hula (Tulang), Boru (Anak Perempuan), dan Dongan Tubu (Teman Marga),
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ketiga unsur itu saling berkaitan satu sama lain dan tidak boleh terpisahkan agar
terjadinya keseimbangan yang diinginkan di dalam sistem kekerabatan (Sinaga,
1998: 11). Salah satu ciri khas Dalihan Natolu yang sangat dihargai oleh orang
Batak Toba adalah sistem kekerabatan yang digambarkan dalam konteks keluarga.
Dalam konteks keluarga ini, Dalihan Natolu berfungsi untuk mengatur hubungan
dalam berbagai tatanan sosial kekerabatan, seperti kerabat semarga (teman satu
marga), kerabat penerima istri atau yang di sebut dengan istilah boru (anak
perempuan), dan masih banyak lagi. Sehingga dapat kita simpulkan bahwa setiap
adat yang dilaksanakan oleh masyarakat adat harus sesuai dengan sistem Dalihan
Natolu.

Selain Dalihan Natolu, masyarakat Batak juga mempunyai ciri khas yang
membedakannya dengan masyarakat adat lain yaitu mempunyai marga, dalam
masyarakat Batak marga itu menjadi identitas seorang individu itu sendiri (Pranata
dkk., 2019). Marga sendiri merupakan suatu hal yang kita dapatkan melalui garis
keturunan ayah dan nama yang diberikan oleh leluhurnya (Ginting dkk., 2021).
Marga sendiri mempunyai tujuan untuk membina kekompakan dan solidaritas
sesama anggota marga secbagai keturunan dari satu leluhur, selain itu marga
merupakan penghubung sesama masyarakat adat Batak jika berada di perantauan
(Pranata dkk., 2019). Selain itu penggunaan marga pada masyarakat adat Batak juga
berbeda dengan masyarakat adat lainnya, masyarakat adat Batak secara langsung
berdampak penting dalam kehidupan masyarakat adat Batak, hal ini terlihat dari
pentingnya penggunaan marga dalam pernikahan maupun kehidupan sehari-hari
suku Batak.

Pelaksanaan pernikahan masyarakat adat Batak memiliki syarat dan aturan
yang harus dipenuhi karena bagi masyarakat adat Batak adat istiadat memiliki nilai
yang sangat penting, sangsi dan risiko yang akan didapat sangat berat jika seseorang
tidak mau melakukan pernikahan secara adat sebagaimana menurut (Pasaribu &
Hutauruk, 2019:6) seseorang yang menikah tanpa adat tidak akan diberi hak adat
dalam bentuk apa saja misalnya hak bicara dalam acara adat, tidak berhak menerima

(jambar) baik uang, ulos, ikan/dekke, dan yang setara dengan itu bahkan jika orang
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yang menikah mengundang pada resepsi nya yang tanpa adat maka undangan
tersebut akan dianggap sebelah mata.

Masyarakat adat Batak menganggap bahwa orang Batak harus menikah
dengan sesama suku Batak sebagaimana menurut (Pasaribu & Hutauruk, 2019: 5 )
masyarakat adat Batak diharapkan menikah dengan sesama suku bahkan kalau bisa
menikah dengan pariban boru ni tulang (anak Perempuan dari saudara ibu nya).
Tetapi semakin berkembang nya zaman banyak masyarakat adat Batak yang
merantau dari daerah asalnya yaitu Sumatera utara ke kota lain, dan masyarakat
adat Batak memiliki gaya hidup perantauan yang tersebar di seluruh kota di
Indonesia, sehingga sangat memungkinkan untuk masyarakat adat Batak menikah
dengan orang beda suku.

Salah satu kota yang dapat kita jumpai masyarakat adat Batak yang merantau
adalah kota Palembang. Kota Palembang merupakan salah satu kota besar di
Indonesia yang memiliki keberagaman etnis dan budaya yang tinggi. Kita dapat
menemukan masyarakat dari berbagai suku, mulai dari suku Jawa, suku melayu,
suku Minangkabau, suku Bugis dan juga suku Batak. Karena keberagaman etnis
yang ada di kota Palembang sangat mungkin terjadi pernikahan beda suku di kota
Palembang. Terjadinya pernikahan beda suku sangat sering terjadi di Indonesia
bukan hanya di kota Palembang, dapat dikatakan sejak zaman dahulu pernikahan
beda suku merupakan sarana yang efektif dalam proses asimilasi. Pernikahan beda
suku adalah proses yang alamiah yang terjadi bagi masyarakat multietnik seperti di
negara Indonesia. masyarakat adat Batak yang merantau dari bona pasogit (tempat
asal) dan menetap di kota Palembang tentunya akan lebih sering bersosialisasi dan
berbaur dengan masyarakat yang bukan orang Batak. Sebagaimana menurut badan
pusat statistik (BPS) populasi Palembang meningkat dari sekitar 1,7 juta jiwa pada
tahun 2010 lalu meningkat menjadi 1,8 juta jiwa pada tahun 2023, pendorongan ini
tentunya bukan hanya karena kelahiran tapi juga adanya migrasi ke kota
Palembang. Oleh karena itu sangat mungkin terjadi pernikahan beda suku antara
suku Batak dan suku lain yang ada di kota Palembang. Hal ini disebabkan karena
terjadi sosialisasi antara suku Batak dan suku lainnya dibandingkan dengan

masyarakat adat Batak yang tinggal di Sumatera Utara tepat nya di medan yaitu
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kampung halaman, tentunya masyarakat adat Batak hanya akan bersosialisasi
dengan sesama Batak saja dan pada akhirnya akan menikah sesama suku Batak. Hal
ini lah yang menjadi perbandingan besar antara masyarakat yang menetap di kota
asalnya yaitu medan dan masyarakat adat Batak yang merantau ke kota lain seperti
kota Palembang, di mana di kota Palembang masyarakat adat Batak akan memiliki
pola pikir yang berbeda karena adanya budaya-budaya dari suku lainnya.

Pada aturan pernikahan dalam adat Batak terdapat aturan untuk memberikan
marga jika seseorang yang bukan suku Batak dalam hal ini orang tersebut berasal
dari suku lain yang ingin menikahi seseorang yang merupakan suku Batak asli.
Aturan ini dikenal dengan sebutan mengangkat marga atau istilahnya adalah
Mangain dalam masyarakat adat Batak. Menurut (Tondi dkk., 2020) Mangain
adalah proses pemberian marga dalam kebudayaan Batak dengan cara mengangkat
orang yang bukan suku Batak dalam hal ini ia berasal dari suku lain, menjadi anak
angkat dari keluarga keturunan Batak yang ditunjuk. Setelah ia diberi marga dan di
angkat maka ia dianggap sah menjadi orang Batak, namun orang tersebut wajib
mengikuti sistem adat yang berlaku di Batak dan menjalankan hak serta
kewajibannya dalam adat juga budaya Batak. Tapi Mangain tidak boleh disama
artikan atau disalah artikan sebagai adopsi status orang tua kandung tetap penting
dan tidak tergantikan sehingga wanita yang berbeda suku tidak perlu takut jika di
adakan acara Mangain, memang dengan diadakan nya acara Mangain seolah-olah
ia akan mempunyai orang tua ganda padahal acara ini hanya bermaksud agar yang
di ain tidak lupa kepada keluarga yang mengainnya dan untuk melanggengkan
kesinambungan interelasi dan interaksi masyarakat Dalihan Natolu yang sempurna
agar ikatannya tidak terputus (Pasaribu & Hutauruk, 2019:11). Jadi pemberian
marga hanyalah sebagai simbol adat (pengakuan) di mana pihak pangain secara
resmi telah menyatakan kesediaannya untuk mewakili keluarga si wanita tersebut
dalam menunaikan kewajiban adat Batak (Pasaribu & Hutauruk, 2019:9). Dengan
melakukan pengesahan marga Menurut adat Batak, wanita dari suku lain dianggap
sebagai suku Batak dan anggota keluarga dari marga yang dipilih. Pemberian marga
membawa konsekuensi hukum yaitu setelah seorang wanita dari suku lain diberi

marga, ia secara resmi menjadi bagian dari komunitas Batak dan memiliki status,
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hak, dan kewajiban yang setara dengan anggota adat lainnya dari marga yang
dipilih. Marga yang dipilih dalam prosesi adat Mangain umumnya merupakan
marga dari ibu si pria atau marga dari pihak nenek sang bapak. Hal ini bertujuan
agar perjalanan adat dapat lebih mudah dan praktis. Setelah pemberian marga atau
Mangain, seseorang yang bukan orang Batak dapat menikah dengan orang Batak
secara adat. Oleh karena itu, sebelum pernikahan dilangsungkan, proses Mangain
harus dilakukan agar pernikahan dianggap sah secara adat dan tidak menimbulkan
perbedaan di masyarakat adat Batak. Tujuan dari proses Mangain ini adalah untuk
memastikan bahwa kelas, kedudukan, hak, dan kewajiban individu setara atau sama
dengan orang Batak lainnya. Dapat disimpulkan bahwa pemberian marga
(Mangain) adalah salah satu syarat wajib jika orang Batak ingin melakukan
pernikahan dengan individu dari suku yang berbeda.

Uraian di atas diperkuat dengan peneliti terdahulu yang memiliki relevansi
dengan penelitian ini. Penelitian pertama oleh Purba (2024)yang berjudul
“Pemberian Marga Pada Pria Atau Wanita Bukan masyarakat adat Batak Akibat
Perkawinan Beda Suku Di Kabupaten Buleleng Ditinjau Dari Hukum Adat Batak”,
hasil dari penelitiannya adalah Dasar diberlakukan pemberian Marga pada wanita
maupun pria yang berasal dari suku lain menurut hukum adat adalah bahwa terdapat
kehidupan majemuk berwarganegara dewasa ini, adanya fleksibilitas hukum adat
Batak, adanya pandangan masyarakat adat berdasarkan hukum adat tentang
perbedaan suku, pengaruh pewarisan dalam hukum adat, dan merubah kedudukan
individu berdasarkan hukum adat. Penelitian kedua oleh Halawa (2023)yang
berjudul “Pemaknaan Tradisi Mangain Adat Batak Pada masyarakat Banda Aceh
(Tinjauan Semiotika Ferdinand De Saussure)”, hasil dari penelitian ini adalah
bahwa tradisi Mangain dilaksanakan oleh masyarakat adat Batak dan berjalan baik
di Banda Aceh, tepatnya Kecamatan Kuta Alam. Penelitian ketiga oleh (Pane,
2020a)yang berjudul “Komunikasi Tradisi Mangain Marga Dalam Pernikahan B
atak Tapanuli Selatan di Pekanbaru”, Hasil penelitian ini menunjukkan tahapan
komunikasi adat dalam Mangain marga dalam pernikahan Batak Tapanuli Selatan
di Pekanbaru dengan baik, meskipun terkadang ada masalah, namun dapat

diselesaikan dengan baik oleh kedua belah pihak dan makna tradisi Mangain marga
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dalam pernikahan Batak Tapanuli Selatan. di Pekanbaru juga berjalan dengan baik
dan diterima oleh kedua belah pihak.

Berbeda dengan ketiga penelitian terdahulu di atas, penelitian saya lebih
menekankan pada persepsi masyarakat adat Batak terhadap prosesi adat Mangain
dalam konteks pernikahan campuran. Penelitian ini akan mengeksplorasi
bagaimana masyarakat adat Batak memandang dan merespons prosesi adat
Mangain ketika dihadapkan pada pernikahan antara individu dari suku Batak dan
suku lain, serta faktor-faktor yang memengaruhi persepsi tersebut, khususnya di
wilayah Palembang yang merupakan kota dengan beragam etnis dan budaya.
Dengan demikian, fokus penelitian saya lebih pada aspek sosial dan budaya dalam
interaksi antar suku, yang belum banyak diteliti sebelumnya.

Peneliti telah melakukan studi pendahuluan melalui proses wawancara
dengan tetua adat perkumpulan marga Pakpahan di kota Palembang. Di mana beliau
mengatakan proses adat Mangain atau pemberian marga ini juga sering dilakukan
karena berada di kota perantauan atau kota Palembang jadi banyak orang Batak
yang menikah dengan yang berbeda suku dan prosesi ini masih selalu dilakukan
dan kegiatan nya masih selaras dengan sistem Dalihan Natolu serta adat Mangain
yang dilakukan pun ada sedikit modifikasi yang terjadi karena perkembangan
zaman tetapi prosesi serta tahapan yang harus dipersiapkan masih sama sesuai
dengan aturan adat Batak yang berlaku.

Berdasarkan penelitian terdahulu dan studi pendahuluan yang peneliti
lakukan, banyak masyarakat adat Batak yang menetap di kota Palembang dan
melaksanakan pernikahan beda suku sehingga harus melaksanakan adat Mangain
atau mengangkat marga, hal ini termasuk dalam penelitian PPKn dalam kajian
wilayah pendidikan hukum adat. Namun dalam konteks pernikahan beda suku ini
akan muncul berbagai persepsi dari masyarakat adat Batak terkait penerimaan dan
pelaksanaan prosesi Mangain terhadap orang berbeda suku. Berdasarkan fenomena
tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persepsi masyarakat adat Batak
di Kota Palembang terhadap pelaksanaan prosesi adat Mangain dalam pernikahan
beda suku. Kajian ini penting untuk memahami dinamika sosial dan budaya yang

terjadi pada masyarakat adat Batak, khususnya terkait adaptasi budaya dalam
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konteks pernikahan beda suku. Sehingga peneliti merasa tertarik dan ingin meneliti
mengenai persepsi masyarakat adat Batak tentang upacara adat Mangain atau
mengangkat marga di kota Palembang. Maka peneliti ingin melakukan penelitian
dengan judul “Persepsi Masyarakat adat Batak Terhadap Prosesi Adat Mangain
Pada Pernikahan Campuran Beda Suku Di Kota Palembang”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian masalah di atas maka rumusan masalah pada penelitian ini
adalah bagaimana persepsi masyarakat adat Batak terhadap prosesi adat Mangain

pada pernikahan campuran beda suku di kota Palembang ?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui persepsi masyarakat adat Batak terhadap prosesi adat Mangain pada

pernikahan campuran beda suku di kota Palembang.

1.4 Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian di atas ini bermanfaat secara teoritis maupun praktis.

1.4.1 Secara Teoritis

Dapat dijadikan bahan literatur atau pedoman dalam memahami pelaksanaan
pemberian marga pada masyarakat khususnya pada adat di kota Palembang.
Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya kajian mata kuliah Hukum Adat serta
menjadi referensi bagi pengembangan materi perkuliahan Hukum Adat dalam
memahami dinamika penerapan adat dalam masyarakat multikultural, serta
interaksi antara adat dan perubahan sosial, khususnya mengenai pelaksanaan

prosesi adat Mangain pada pernikahan campuran beda suku.

1.4.2 Secara Praktis
1.4.2.1 Bagi Masyarakat

Diharapkan dari penelitian ini semoga masyarakat luas khususnya di kota
Palembang lebih memahami bagaimana pelaksaan pemberian marga terhadap calon
istri pada pernikahan campuran beda suku dalam masyarakat adat Batak di kota

Palembang.
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1.4.2.2 Bagi Peneliti
Memperluas wawasan peneliti dalam lingkup hukum adat khususnya hukum adat

Batak dalam bidang pernikahan adat Batak.

1.4.2.3 Bagi Peneliti Selanjutnya
Referensi bahan bacaan bagi peneliti selanjutnya yang berhubungan dengan hukum

adat, khususnya hukum adat perkawinan Masyarakat adat Batak.
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